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Taman wisata alam  merupakan salah satu tujuan tempat wisata yang biasa 

dikunjungi seseorang untuk melepas penat dari aktivitas sehari-hari. Energi alam 

yang cenderung positif dengan kekayaan potensi dan pemandangan alam yang 

indah menjadikannya lebih menarik perhatian seseorang dibandingkan dengan 

wisata lainnya. Pada masa sekarang, kebutuhan  akan sarana wisata semakin hari 

semakin meningkat berbanding dengan jumlah penggunanya. Akan tetapi keadaan 

ini tidak diimbangi dengan penambahan jumlah sarana wisata yang mampu 

menampung aktivitas penggunanya.Oleh karena itu, diperlukan perancangan pada 

kawasan-kawasan yang mempunyai potensi sebagai kawasan wisata, salah 

satunya di Kawasan Mlalo. 

Kawasan Mlalo merupakan suatu kawasan yang terletak di Kab.Blitar 

tepatnya di Desa Bendosewu Kecamatan Talun. Kawasan Mlalo mempunyai 

beberapa potensi alam yang dapat berpotensi untuk dikembangkan menjadi sarana 

wisata alam, seperti adanya air terjun, sumber mata air, pemandangan alam yang 

indah dan alami, suasana kawasan nyaman dan tenang, goa kecil, rerimbunan 

tanaman bambu, dan lain sebagainya. Berdasarkan kedua alasan di ataslah yang 

melatarbelakangi adanya Perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo. 



Tujuan Perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo adalah untuk 

mewadahi aktivitas pengguna seperti rekreasi, edukasi, dan terapi.Selain itu, juga 

berfungsi sebagai salah satu usaha untuk menjaga dan melestarikan alam. 

Perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo menggunakan pendekatan 

desain Arsitektur Organik untuk menyatukan antara objek rancangan dengan alam 

sehingga tercipta hubungan yang harmonis.Penerapan Arsitektur Organik dalam 

rancangan adalah dengan menjadi alam sebagai aspek yang paling penting yang 

menginspirasi rancangan sehingga menciptakan rancangan yang menyatu dengan 

alam dan merendah dengan alam. 

Konsep dasar pada Perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo adalah 

Blend With Nature yang bersifat rekreatif, edukatif, terapis, dan konservasi yang 

mana menyatu, merendah, dan menghargai alam. Berdasarkan konsep tersebut 

diharap taman wisata alam tersebut mampu mewadahi aktivitas penggunanya dan 

menjadikan alam sebagai aspek yang penting dalam rancangan. Hal ini juga 

mngisyaratkan tentang kewajiban manusia sebagai khalifah di muka bumi dan 

kewajiban tentang menjaga alam dari kerusakan. 

 

 

 

 

 

 


